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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui penerapan model discovery learning untuk meningkatkan 

pemahaman materi orang jujur di sayang allah di SD Negeri 5 Peusangan. Untuk mengetahui aktivitas 

peserta didik dan guru pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning untuk 

meningkatkan hasil belajar materi orang jujur di sayang Allah di kelas V SD Negeri 5 Peusangan. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan jenis penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 5 Peusangan berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan 

data tes, lembar aktivitas dan angket. Teknik analisis data melalui tes hasil belajar, tes observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatkan hasil belajar siswa sebesar 45% siklus I meningkat menjadi 

80% pada siklus II. Hasil aktivitas guru sebesar 85% pada siklus I meningkat menjadi 100% siklus II 

untuk aktivitas guru. Sedangkan aktivitas siswa sebesar 85% pada tindakan I siklus I dan tindakan II 

siklus I sebesar 70,69% meningkat menjadi 95% I siklus II. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Discovery learning, Orang Jujur Disayang Allah 

PENDAHULUAN 

Belajar dan mengajar merupakan kunci yang paling penting dalam setiap usaha 

pendidikan. Tanpa keduanya, pendidikan tidak akan pernah terwujud sebagai suatu 

proses, di mana dengan proses itu sebuah tingkah laku muncul dan selalu diperbaiki 

melalui serangkaian reaksi terhadap situasi dan rangsangan yang ada. Pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sebab melalui pendidikan 

seseorang dapat menggali bakat dan mengembangkan seluruh potensi serta membentuk 

kepribadian anak. Permasalahan dalam proses pembelajaran yakni masih rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam menggali pengetahuannya, pemahaman terhadap 

lingkungan sekitar, dan rendahnya kemampuan peserta didik untuk memperkaya 

pengalaman belajarnya 

Proses pembelajaran di SD Negeri 5 Peusangan dan guru PAI khususnya telah 

menerapkan pendekatan saintifik dikarena sudah mempersiapkan dengan perubahan 

kurikulum yang telah dicanangkan oleh pemerintah. Tujuan digunakannya pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran PAI yaitu, supaya pembelajaran lebih menarik, peserta 

didik lebih aktif, wawasan peserta didik semakin luas, interaksi guru dan peserta didik 

terjalin, dapat memecahkan masalah-masalah yang ada di lingkungan sekitar, serta 

materi yang disampaikan guru dapat tersimpan lama dalam memori peserta didik. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di SD Negeri 5 Peusangan diketahui bahwasanya 

proses pembelajaran di kelas masih menggunakan model dan metode pembelajaran 

konvensional, seperti metode ceramah. Metode tersebut cenderung bersifat berpusat 

pada guru sehingga pembelajaran didominasi oleh guru, sedangkan peserta didik hanya 

bersifat pasif. Pada praktiknya di dalam kelas peserta didik kurang diberi kesempatan 

untuk mengembangkan dirinya, sehingga pengetahuan peserta didik terbatas hanya 

informasi yang diberikan oleh guru di dalam kelas. Hal-hal seperti itu dapat 

menghambat perkembangan berpikir peserta didik serta menghambat kemampuan 

bersosialisasi peserta didik.  
Model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 salah satunya adalah 

model discovery learning. Dengan diterapkannya model discovery learning peserta 

didik akan lebih aktif dengan belajar dan menemukan sendiri konsep yang terkait 
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dengan materi kemudian peserta didik pula yang menganalisis dan mampu 

menerangkan apa yang telah dipelajari dengan menyampaikan hasil penemuannya 

secara mandiri. Model pembelajaran discovery learning adalah suatu proses 

pembelajaran mental di mana peserta didik mengasimilasi sebuah konsep, kemudian 

menggolongkan, menjelaskan. 

Discovery learning merupakan pembelajaran yang mengatur pembelajaran 

sedemikian rupa sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan yang sebelumnya 

belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, namun ditemukan sendiri. Intinya, 

model Discovery learning mengubah kondisi belajar yang aktif dan kreatif. Mengubah 

pembelajaran yang teacher oriented; dimana guru menjadi pusat informasi menjadi 

student oriented; peserta didik menjadi subjek belajar. Peserta didik menemukan 

pengetahuan tersebut oleh dirinya sendiri dalam proses pembelajaran dan 

mendapatkannya melalui kesimpulan yang telah dia miliki dari hal-hal yang telah dia 

temukan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dPAIparkan, peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul " Penerapan Model Discovery learning Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Materi Orang Jujur di Sayang Allah di SD Negeri 5 Peusangan " 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan pada kelas V semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 

bertempat SD Negeri 5 Peusangan. Waktu penelitian dilaksanakan mulai Agustus 

sampai dengan September 2021. Subjek penelitian siswa kelas V berjumlah 20 siswa. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian tindakan 

kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis penelitian yang dilaksanakan 

dalam bidang pendidikan. Penelitian Tindakan kelas adalah (PTK) adalah “sebagai 

proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melaui refleksi diri dalam 

upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 

yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari pelakuan 

tersebut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan Model discovery learning pada pokok bahasan orang jujur disayang 

Allah dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berarti dengan hal tersebut dapat 

dikatakan hasil belajar siklus II lebih baik dari pada siklus I karena kemampuan guru 

dalam menerapkan Model discovery learning dalam proses belajar mengajar sudah 

sangat baik. Siswa sudah termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 

Siswa sudah terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari sudah 

terjalinnya komunikasi dua arah yaitu antara guru dengan siswa dalam member dan 

menjawab pertanyaan dan siswa dengan siswa dalam menanggapi kegiatan presentasi. 

Peningkatan hasil belajar siswa terjadi peningkatan, membuktikan bahwa penerapan 

Model discovery learning pada pokok bahasan orang jujur disayang Allah dapat 

meningkat serta memperbaiki hasil belajar siswa yang pertamanya rendah menjadi lebih 

baik. Selain itu, kemampuan siswa juga meningkat setelah pembelajaran, siswa sudah 

mampu menyelesaikan soal yang diberikan, serta mampu bertanya apa yang kurang 

dipahami siswa selama proses pembelajaran.  

Hasil analisis pemahaman konsep peserta didik pada siklus I pembelajaran dengan 

menerapkan Model pembelajaran discovery learning pada jujur masih rendah. Analisis 

pemahaman konsep peserta didik siklus I, terdapat bahwa dari 20 jumlah peserta didik 
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hanya 9 peserta didik yang tuntas dengan persentase sebesar 45%. Lebih lanjut hasil ini 

sesuai dengan Tabel matriks ketuntasan belajar peserta didik siklus pertama. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran 

discovery learning masih belum berlangsung secara efektif. Hasil analisis pemahaman 

konsep peserta didik pada siklus II pembelajaran dengan menerapkan Model 

pembelajaran discovery learning pada jujur masih rendah. Analisis pemahaman konsep 

peserta didik siklus II, terdapat bahwa dari 20 jumlah peserta didik hanya 16 peserta 

didik yang tuntas dengan persentase sebesar 80%.  

Peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa telah berlangsung dengan baik. Hal 

ini terlihat dari aktivitas guru yang meningkat dari siklus I ke siklus II. Begitu juga 

dengan aktivitas siswa juga meningkat dari siklus I ke siklus II. Selama pembelajar 

berlangsung aktivitas guru dan siswa meningkat menjadi lebih baik, guru mampu 

menghidupkan kelas dengan melakukan tanya jawab seputar materi, guru mampu 

menjelaskan materi kepada semua siswa dalam kelas dengan suara jelas dan mudah 

dipahami siswa. Siswa juga sudah mampu melakukan diskusi secara kelompok, dapat 

berinteraksi dengan baik antara anggota kelompok, mau membantu teman yang kurang 

paham selama proses diskusi berlangsung.  

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang menghadapkan 

siswa pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau 

dengan kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan. Dengan adanya 

keterampilan menyelesaikan permasalahan ini berfungsi untuk melancarkan hubungan 

kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan 

komunikasi antar anggota kelompok. Sedangkan peranan tugas dilakukan dengan 

membagi tugas antar kelompok selama kegiatan. Kunci keterlibatan siswa dalam 

pemecahan masalah adalah pengembangan terhadap perencanaan pembelajaran yang 

fokus terhadap masalah-masalah yang terjadi saat ini. 

Dengan berpijak pada uraian teori di atas, maka Model discovery learning adalah 

model pembelajaran yang mampu menciptakan interaksi dan keaktifan siswa, sehingga 

bakat, kemampuan serta potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang. Dengan 

demikian pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan pada kelas V SD Negeri 5 

Peusangan pada pokok bahasan orang jujur disayang Allah sudah berhasil dengan 

menggunakan Model discovery learning sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa di sekolah.  

Penggunaan diskusi kelompok dan interaksi sebaya dalam pembelajaran juga dapat 

memantapkan pemahaman materi atau konsep serta memantapkan penyelesaian dari 

masalah yang sedang ditangani. Tampak bahwa pemecahan masalah merupakan 

komponen penting dalam pembelajaran, sehingga kemampuan pemecahan masalah di 

kalangan siswa perlu mendapat perhatian dalam pembelajaran. Hal inilah yang 

membedakan antara Model discovery learning dengan model pembelajaran lainnya 

sehingga prestasi siswa dapat tercapai. 

PENUTUP 

Dari pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 5 Peusangan dapat 

disimpulkan bahwa peningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 5 Peusangan 

melalui model pembelajaran discovery learning pada materi orang jujur disayang Allah 

dalam kehidupan sebesar 45% siklus I meningkat menjadi 80% pada siklus II. 

Peningkatkan aktivitas guru dan siswa pada materi orang jujur disayang Allah dalam 

kehidupan melalui model pembelajaran discovery learning di kelas V SD Negeri 5 
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Peusangan sebesar 85% pada siklus I meningkat menjadi 100% siklus II untuk aktivitas 

guru. Sedangkan aktivitas siswa sebesar 85% pada tindakan I siklus I dan tindakan II 

siklus I sebesar 70,69% meningkat menjadi 95% I siklus II. 
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